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LAMPIRAN 1 

 

KEPUTUSANaa mmMENTERI KESEHATAN 

Nomora m:a m347/MenKes/SK/VII/1990 

 

TENTANG 

OBAT WAJIBaa mmAPOTIK 

 

MENTERIa mKESEHATAN 

 

MENIMBANG a m :a m a. Bahwa untuka mmeningkatkan kemampuana mmasyarakat dalama 

mmenolong dirinyaa msendiri gunaa mmengatasi masalaha mkesehatan 

dirasaa mperlu ditunjanga mdengan saranaa myang dapata mmeningkatkan 

pengobatan sendiria msecara tepat,a maman dana mrasional. 

b. Bahwa peningkatana mpengobatan sendiri secaraa mtepat, amana mdan 

rasionala mdapat dicapaia mmelalui peningkatana mpenyediaan obata myang 

dibutuhkana muntuk pengobatana msendiri yanga msekaligus menjamina 

mpenggunaan obat secaraa mtepat, amana mdan rasuional.a m 

c. Bahwaa moleh karenaa mitu perana mApoteker di apotika mdalam pelayanana 

mKIE (Komunikasia mInformsi dana mEduskasi) sertaa mpelayanan obat 

kepadaa mmasyarakat perlua mditingkatkan dalama mrangka peningkatana 

mpengobatan sendiri; 

d.a mBahwa untuk itua mperlu ditetapkana mKeputusan Menteri Kese,patan 

tentang Obata mKeras yang dapat diserahkan tanpa reepa mdokter oleh 

Apotkera mdi Apotik. 

 

MENGINGATa m : 1.a mUNdang-undang N0.a m9 tahun 1960 tentanga mpokok Kesehatana 

m(Lembaran Negaraa mN0. 131 Tahun 1960). 
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 2.a mUndag –undang N0.a m7 Tahuna m1963 tentanga mFarmasi (Lembarana 

mNegara N0. 81a mTahun 1963). 

3.a mOrdonisasi Obata mKeras (Staatblada m1937 N0.a m419). 

4. Peraturana mPemerintah N0.a m25 Tahuna m1980 tentanga mPerubahan Atasa 

mPeraturan Pemerintah No.a m26a m Tahun 1965a mtentang Apotik. 

MEMUTUSKAN 

 

MENETAPKANa m: 

Pertama  : Keputusan Menteri Kesehatana mtentang OBATa mWAJIB APOTIKa mYaitu Obata 

mKeras yanga mdapat diserahkana moleh Apoteker kepadaa mpasien dia mApotik tanpaa 

mresep dokter. 

Kedua :a mObat yanga mtermasuk dalama mOBAT WAJIBa mAPOTIK diteteapkana moleh 

Menteria mKesehatan. 

Ketiga : Obata myang tercantum pardaa mlampiran Surata mKeputusan inia mdapat diserahkana 

moleh Apotekera mdan selanjutnyaa mdisebut OBATa mWAJIB APOTIK N0.a m1 Obata 

mWajib Apotika mini dapata mditinjau kembalia mdan disenpurnakana msetiap waktua 

msesuai dengana mketentuan perundang-undangana myag berlaku. 

Keempat :a mApoteker dia mApotik dalama mmelayani pasien yanga mmemerlukan Obata myang 

dimaksuda mdicantum keduaa mdiwajibkan : 

1. Memenuhia mketentuan dana mbatasan tiapa mjenis obata mper pasiena mYang 

disebutkana mdalam Obata mWajib Apotika myang bersangkutan. 

2. Membuata mcatatan pasien sertaa mobat yanga mtelah diserahkan. 

3. Memberikana minformasi meliputia mdosis dana maturan pakainya,a 

mkontraindikasi, efeka msamping dana mlain0lain yanga mperlu diperhatikan oleha 

mpasien. 

Kelima : Keputusana mini mulaia mberlaku sejak tanggal diteteapkan. 

 

   Diteteapkan di Jakarta 

       Pada tanggal 16 Juli 1990 

   MENTERI KESEHATAN 

       Ttd 

   Dr. ADHATAMA, MPH 
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LAMPIRAN 2 

 

PERATURAN MENTERIa mKESEHATAN 

NOMORa m:a m010/MENKES/PER/X/1993 

 

TENTANG 

KRITERIAa mOBAT YANGa mDAPAT DISERAHKAN 

TANPAa mRESEP 

 

MENTERI KESEHATAN 

 

MENIMBANGa m a m:  a.a mBahwa untuka mmeningkatkan kemampuana mmasyarakat dalama 

mmenolong dirinya sendiria mgunaa mmengatasia mmasalaha mkesehatana 

mdirasa perlua mditunjang dengana msarana yanga mdapat meningkatkana 

mpengobatan sendiria msecara tepat,a maman dana mrasional. 

b.a mBahwa peningkatan pengobatana msendiri secara tepat,a maman dana 

mrasional dapata mdicapai melalui peningkatana mpenyediaan obata myanga 

mdibutuhkana muntuka mpengobatana msendiria myang sekaligusa mmenjamin 

penggunaana mobat secaraa mtepat, amana mdan rasuional.a m 

c. Bahwaa moleh karenaa mitu perlua mditeteapkan criteriaa mobat yanga mda[pat 

diserahana mtanpa resepa mdengan Peraturana mMenteri Kesehatan. 

MENGINGATa ma m: 1.a mUNdang-undanga mObat Kerasa m(SU 1937a mN0. 541). 

 2.a mUndag –undanga mN0. 9a mTahun 1976a mtentang Narkotikaa m(Lembaran 

Negaraa mTahun 1976a mN0. 37,a mTambahan Lembarana mNegara n0.a 

m3086). 

3.a Undang-undanga mNo.a m23a mTahun 1992a mtentanga mKesehatan (Lembarana 

mNegara Tahuna m1992 N0.a m100, Tambahana mLembaran Negaraa mN0. 

3497). 

4.a Keputusaa mPresidena mN0.a m15a mTahun 1984a mtentang Susunana 

mOrganisasi Departemen; 
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5.a mPeraturan Menteria mKesehatan N0.a m917/MENKES/PER/x/1993 

tentang wajib Daftar Obat Jadi. 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG KRITERIA OBAT 

YANG DAPAT DISERAHKAN TANPA RSEP 

Pasal 1 

Dalam peraturanMenteria minia myang dimaksyda mdengan : 

1. Resepa madalah permintaana mtertulis daria mdokter, doktera mgigi, doktera mhewan kepadaa 

mApoteker Pengelola Apotik untuik menyediakan dan menyerahkan a mobat bagia mpnderita 

sesuaia mperaturan perundang-undangana myang berlaku. 

2. Rasioa mlhasiat keamanana madalah perbandingana mrelative daria mkeuntungan penggunannyaa 

mdengan mempertimbangkana mresiko bahayaa mpenggunaannya. 

3. Menteri adalaha mMentyeri Ksehatan Revublika mIndonesia. 

Pasal 2 

Obata myang dapata mdiserahkan tanpaa mresep harusa mmemenuhi kriteriaa m: 

a. Tidak dikontraindikasikana muntuk penggunaanpadaa mwanita hamil,a manak dibawaha musia 2a 

mtahun dana mdengan oramga mtua diatasa m65 tahun. 

b. Pengobatana msendiri dengana mobat dimaksuda mtidak memberikana mresiko padaa mkelanjutan 

penyakit. 

c. Penggunaaannya tidaka mmemerlukan caraa mdan ataua malat khusua myanga mharus dilakukan 

oleha mtenaga kesehatan. 

d. Penggunaannyaa mdiperlukn untuka mpenyakit yanga mprevalensinyaa mtinggi dia mIndonesia. 

e. Obat dimaksud memilikia mrasioa mkhasiat keamanan yanga mdapat dipertanggungjawabkana 

muntuk pengobatana msendiri. 

Pasal 3 

1. Daftara mobat dapata mdiserahkan tanpaa mresep ditetapkana moleh Menteri. 

2. Penilaian terhadapa mobat yanga mdapat digolongkana mmenjadi obata myang dapata mdiserahkan 

tanpaa mresep dilakukana msecara terusa mmenerus dengana mmempertimbangkan ilmua 

mpngetahuan dana mkebutuhan masyarakat. 

Pasal 4 

1. Peraturana mini mulaia mberlaku sejak tanggala mditeteapkana magar setiapa morang 

mengetahuinyaa mmmerintahkan pengundangana mPeraturan inia mdengan penempatannyaa 

mdalam Beritaa mNegara Republika mIndonesia. 

    

   Diteteapkan di Jakarta 

     Pada tanggal 23 Oktober 1993 

   MENTERI KESEHATAN 

 

       Ttd Prof. Dr. Sujudi 


